BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dunia usaha mengalami perkembangan yang cukup pesat. Sehingga
perusahaan perlu melakukan pengembangan terhadap usahanya dalam upaya
untuk mengantisipasi persaingan yang tajam dalam pasar global. Persaingan

ini tentunya memilikigujuan tertenty bagi perusahaan. Pada umumnya tujuan

maksimalkan nilai perusahaan.

perusahaan yaitu mendapat

Pasar modal merupakan salah satu penggerak utama perekonomian
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dana untuk melakukan kegiatan operasionalnya. Pasar modal sebagai wahana

yang memperterpAk AUN Giengan pihak yang

menyediakan dana dengan cara memperjual belikan sekuritas. Dengan adanya

pasar modal, masyarakat bisa melakukan investasi.
Dividen merupakan tujuan utama bagi investor dalam menanamkan

modalnya. Dividen yang tinggi mencerminkan perusahaan memiliki prospek



yang baik karena dapat membayarkan dividen dalam jumlah yang tinggi. Hal
inilah yang menarik para investor untuk membeli saham perusahaan tersebut.
Kebijaksanaan dividen diartikan secara umum sebagai pembayaran laba
perusahaan kepada pemegang sahamnya. Kebijaksanaan dividen adalah
keputusan keuangan, bagi emiten dengan mempertimbangkan apakah
pembayaran dividen akand mampu wmmempertahankan  kelangsungan

perusahaannya. Bagi¢ perusahaan gang “akan membayar dividen harus

menyediakan sejumlah persg onstan, artinya persentasi laba

yar@mgibayarkan dalam dividen dH etap. Walaupun d satu

tahu idak njukkan keUsegan menjadi

kebija plco (Ve DEFERTTC cadall LNt payarkan.

Divide paik bentuk cash un g be baham.
sident™Samuc Sy g kan bahwa

emiten hd : L aturgg Isahaan yang

sudah mapaf justru memberika ecil. Jika trennyad seperti itu sulit

mengharapkan pendapatan dari dividen, sehingga investor tinggal menunggu
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yang selalu dihadapkan pada keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan

kebijakan untukPeAnA/Ni(ng harus dibagikan

kepada para pemegang saham tidaklah mudah. Dikarenakan emiten lebih suka

menahan keuntungan daripada membagikannya dalam bentuk dividen,

LJurnal, R. Ait Novatianti, Novi Oktaviani, Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage,
dan Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan Dividen pada Perusahaan Manufaktur di Sektor
Industri barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Jurnal, Fakultas Ekonomi,
Universitas Widyatama Bandung, 2012, h. 3



sedangkan investor lebih menyukai pembayaran dividen saat ini dari pada
menundanya untuk direalisir dalam bentuk capital gains. Karena adanya
kepentingan yang berbeda antara pihak emiten dengan investor, maka emiten
harus dapat mengambil suatu kebijakan yang membawa manfaat khususnya
bagi kelangsungan usahanya.

Penentuan suatu kebijakan dividen tersebut dapat diukur dengan

dividend payout ratio, yaitu rasig, persentase pembayaran dividen oleh

perusahaan. Salah satu ha jempengaruhi rasio pembayaran

semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar dividen.® Perusahaan
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Likuiditas perusahaan dapat diukur melalui rasio keuangan seperti

current rasio, qPAsAuN@tory to net working

capital. Dalam penelitian ini likuiditas diukur menggunakan current ratio

(rasio lancar). Current ratio digunakan untuk mengukur kemampuan
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perusahaan dalam memenuhi kemampuan jangka pendek, dengan asumsi
bahwa semua aktiva lancar dikonversikan ke dalam kas.

Faktor lain yang mempengaruhi kebijakan dividen adalah rasio
profitabilitas. Rasio profitabilitas berguna untuk mengukur efisiensi
penggunaan aktiva perusahaan ataupun penjualan yang berhasil diciptakan
oleh perusahaan. Besar kemampuan perusahaan mendapatkan laba baik dalam

hubungan dengan penjualan,” assets maupun laba bagi modal sendiri.

Meningkatnya |profitabilita atkan““kemampuan perusahaan

dal membayar divio Profitabilitas iliki- peran pentjagl dalam

men 8D varesdibayarkan kep@@@™nemag Semakin

besar angReRer O 1cTe SSer e L Loaelhag | Stor untuk
mempé di . R profitabilitas diu le asio gross
profit

Brgin, freturn G on equity.

Dalam p¢ (return on

equty).
Kemampuan perusahaan dalam meminjam juga menjadi faktor yang
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perusahaan memerlukan dari berbagai sumber. Sumber dana yang digunakan

dapat berasal daPA AiNGOdaI sendiri, tidak

ada beban untuk membayarkan angsuran termasuk bunga dan biaya lainnya.

Sedangkan, jika memilih sumber dana dari pinjaman maka perusahaan

“R. Ait Novatianti, Novi Oktaviani., Op. cit., h. 4



dibebani dengan pembayaran tingkat pengembalian pinjaman. Rasio
penggunaan dana dikenal dengan rasio solvabilitas atau rasio leverage.

Rasio solvabilitas berguna untuk mengukur seberapa besar pendanaan
perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Rasio solvabilitas dapat diukur dengan
debt to asset ratio, debt to equity ratio, dan long term debt to equity ratio.
Dalam penelitian ini solvabilitas diukur dengan debt to equity ratio.

Bursa efek indonesia (BEI)merupakan salah satu lembaga dipasar

modal yang terbentuk dari ra bursa efek jakarta dan bursa

evaluasi atas pergerakan urutan saham-saham tersebut, sedangkan daftar
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diperbarui setiap enam bulan sekali yaitu pada awal februari dan agustus.
Harga saham akPA A N Gr saham LQ45. Hal
ini berarti bahwa indeks LQ45 merupakan saham dari emiten yang banyak
diminati oleh para investor. Oleh karena itu indeks LQ45 menjadi acuan

dalam menilai kebijakan dividen perusahaan.



Berdasarkan latar belakang inilah penulis tertarik untuk membahas
masalah yang menyangkut pengaruh kebijakan dividen perusahaan pada
indeks LQA45 yang terdaftar di bursa efek indonesia. Dari beberapa uraian
tersebut maka penulis memutuskan untuk mengambil judul: “Pengaruh
Current Ratio, Return On Equity, dan Debt to Equity Ratio terhadap
Dividend Payout Ratio padagPerusahaanyl Q45 yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia”.

B. Rumusan Masalah

ang yang te uraikan di g a dapat

nt ratio ter div atio pada

aftar=di-burs

3. Bagaimana pengaruh debt to eq®ty ratio terhadap dividend payout ratio
adih pe ey (OZY Vel Ui el a AFELn@edh?
U t-MimIIMAM, rBoOtNOJOQ L
ratio secara It ter difen 0 Jo pada perusahaan
LQ45 yang tBAJQAm G

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh current ratio terhadap dividend payout ratio

pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di bursa efek indonesia



2. Untuk mengetahui pengaruh return on equity terhadap dividend payout
ratio pada perusahaan LQ45 yang terrdaftar di bursa efek Indonesia

3. Untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio terhadap dividend payout
ratio pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di bursa efek Indonesia

4. Untuk mengetahui pengaruh current ratio, return on equity dan debt to
equity ratio secara simultan terhadap dividend payout ratio pada

perusahaan LQ45y@ang terdaftar di bursaefek Indonesia.

E. Manfaat
manfaat penelit
1. Bagi penulis penelitian ini merupakan sarana pengaplikasian dari ilmu
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dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis tentang pengaruh
likuiditas, prpAaAtN@kan dividen.

2. Bagi objek penelitian hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna
bagi manajemen perusahaan untuk mengetahui bagaimana pengaruh

current ratio, return on equity dan debt to equity ratio secara simultan



terhadap dividend payout ratio. Serta memberikan sumbangan pemikiran
secara ilmiah kepada investor dalam berinvestasi pada setiap perusahaan.
3. Bagi peneliti selanjutnya hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan

sebagai bahan bacaan dan sarana penambah pengetahuan bagi pihak-pihak

yang membutuhkan.
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